
KEMENTERIAN              PERTANIAN

*)  Disampaikan pada Webinar “Strategi Ketahanan Pangan di Era New Normal Pandemi Covid 19” yang diselenggarakan 

oleh Badan Keahlian DPR RI Bekerjasama dengan Sekolah Bisnis Institut Pertanian Bogor, tanggal 9 Juni 2020 

KEBIJAKAN DAN PROGRAM KEMENTERIAN 

PERTANIAN DALAM MENJAMIN KETAHANAN 

PANGAN DI ERA NEW NORMAL PANDEMI COVID-19
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Kementerian 
PertanianDAMPAK COVID-19

1. Gangguan suplai pangan.

2. Penurunan permintaan produk pertanian.

3. Ancaman krisis pangan.

4. Restriksi ekspor pangan global.

1. Meningkatkan produktivitas pangan pokok

2. Memperlancar distribusi pangan 

3. Mempermudah akses transportasi

4. Menjaga stabilisasi harga

5. Mengembangkan buffer stock dan intervensi pasar (operasi pasar dll) 

Peningkatan Nilai Tukar Petani (NTP)

TARGET

Kebijakan dan Program Kementerian Pertanian

PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS GLOBAL

 Terganggunya produksi pertanian akibat pembatasan pergerakan orang/tenaga kerja.

 Penurunan daya beli masyarakat terhadap permintaan produk pertanian.

 Terganggunya distribusi pangan karena adanya sebagai akibat penerapan PSBB dan penutupan wilayah secara terbatas.

 Petani rentan terpapar Covid-19

 Potensi terjadinya krisis pangan.

 Ancaman ketersediaan stok pangan nasional yang bersumber dari impor, seperti gandum, gula, daging sapi, bawang putih dan kedelai.

KETAHANAN PANGAN NASIONAL



Kementerian 
Pertanian

PERKIRAAN KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN PANGAN POKOK NASIONAL
PERIODE MEI S/D DESEMBER 2020 
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Kementerian 
PertanianSTRATEGI KEMENTERIAN PERTANIAN MENGHADAPI COVID-19

AGENDA TEMPORARY 

(JANGKA MENENGAH)
AGENDA PERMANEN

(JANGKA PANJANG)

AGENDA 

SOS/EMERGENCY

• Stabilisasi harga pangan.

• Membangun Buffer stock

pangan utama di daerah.

• Padat karya pertanian.

• Social Safety Net .

• Fasilitasi pembiayaan petani 

melalui KUR dan Asuransi 

Pertanian.

• Memperluas akses pasar 

melalui pengembangan toko 

tani dan usaha kemitraan.

• Padat karya lanjutan pasca

Covid.

• Diversifikasi pangan lokal.

• Supporting daerah-daerah

defisit.

• Antisipasi kekeringan.

• Menjaga semangat kerja

pertanian melalui bantuan

saprodi dan alsintan.

• Family Farming (KRPL)

• Mendorong kelancaran

distribusi pangan.

• Penguatan ekspor

pertanian.

• Peningkatan produksi 7% 

per tahun.

• Penurunan Losses menjadi

5%.

• Ekstensifikasi tanaman

pangan pada lahan rawa.

• Penumbuhan pengusaha 

petani milenial.

• Pengembangan korporasi 

petani.

• Pengembangan B30 dan 

Kelapa Sawit.

• Pertanian 4.0.

• Peningkatan ekspor 3 kali 

lipat.

• Peningkatan NTP.
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Kementerian 
PertanianPROGRAM PENINGKATAN KETERSEDIAAN PANGAN DI ERA NEW NORMAL

CB1: PENINGKATAN 
KAPASITAS PRODUKSI

Pengembangan Lahan rawa di 
Kalteng 164.598 ha

 Intensifikasi Lahan Rawa : 
85.456 ha

 Ekstensifikasi Lahan: 79.142 
ha

Perluasan Areal Tanam baru
(PATB) untuk padi, jagung, 
bawang merah, dan cabai di 
daerah defisit

CB2: DIVERSIFIKASI 
PANGAN LOKAL

Pemanfaatan pangan lokal secara

masif : ubi kayu, jagung, sagu,

pisang, kentang dan sorgum.

CB3: PENGUATAN CADANGAN 
DAN SISTEM LOGISTIK PANGAN

• Penguatan Cadangan Beras Pemerintah

Provinsi (CBPP).

• Penguatan Cadangan Beras Pemerintah

Kabupaten/Kota (CBPK).

• Dorongan Menteri Pertanian kepada

Menteri Dalam Negeri untuk

mengakselerasi Penguatan Cadangan

Pangan Pemerintah Daerah

*) Data s/d Minggu I Juni 2020

CB4: PENGEMBANGAN 
PERTANIAN MODERN

Pengembangan food estate
untuk peningkatan produksi
pangan utama (beras/jagung) 
di Kalteng.

Pengembangan dan 
pemanfaatan Screen House
untuk meningkatkan produksi
komoditas hortikultura di luar
musim tanam (cabai, bawang
dan komoditas bernilai
ekonomi tinggi). 

Peningkatan produksi gula, 
daging sapi, dan bawang
putih untuk mengurangi
impor

Pengembangan Smart 
Farming

Pengembangan korporasi
petani

• Pengembangan LPM dan LPM

Berbasis Desa (LPMDes)

• Terdapat 5.328 Lumbung Pangan

Masyarakat (LPM) yang tersebar

di 33 provinsi. LPM bekerjasama

dengan Kostraling di setiap

lumbung pangan kecamatan

• Penguatan sistem logistik

pangan nasional untuk

stabilisasi pasokan dan harga

pangan

Pemanfaatan lahan pekarangan

dan marjinal melalui program

Pekarangan Pangan Lestari

(P2L) untuk 3.876 kelompok.

Pengembangan Diversifikasi

Pangan Lokal berbasis kearifan

lokal yang fokus pada satu

komoditas utama.

Percepatan tanam padi MT II 

2020 seluas 5,6 juta ha

CB = Cara Bertindak
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Kementerian 
PertanianSINERGI PENINGKATAN KETERSEDIAAN PANGAN DI ERA NEW NORMAL 

APBN

APBD

BUMN/SWASTA

PERBANKAN

PEMBIAYAANPEMDA

Menjamin

Ketersediaan

Pangan di Era 

New Normal

KEMENKOP

& UKM

KEMENDES 

& PDTT

BUMN/

SWASTA

K/L lainnya

PENINGKATAN KAPASITAS 
PRODUKSI

DIVERSIFIKASI 
PANGAN LOKAL

PENGUATAN CADANGAN DAN 
SISTEM LOGISTIK PANGAN

PENGEMBANGAN 
PERTANIAN MODERN

PT

KPK

BPK

DPR

APIP

PENGAWASAN
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Kementerian 
Pertanian

1 CB1. PENINGKATAN KAPASITAS PRODUKSI
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Kementerian 
PertanianKETAHANAN PANGAN: KINERJA MT-I DAN PROGRAM MT-II 2020

Luas Tanam
OKMAR

6,07 jt ha

Luas Panen

Jan-Jun

5,83 jt ha

Produksi
GKG

29,02 jt ton

Beras

16,65 jt ton

Senilai
Rp 168 T

STOK BERAS AKHIR
JUNI 2020: 7,49 jt ton

(stok akhir Des 2020 

diperkirakan 6,1 jt ton)

Tanam MT-II
5.621.074 ha

Kawasan 33 provinsi

• Andalan 8 Prov
• Utama 9 Prov
• Pengembangan 16 Prov

12,5-15 jt
ton beras

SDM,  Alsin, Benih, 
Pupuk, Obat, SDA

Hasil Juli-Des 2020

DUKUNGAN
1. Infrastr irigasi, jalan usahatani
2. KUR Alsin pra dan pasca panen
3. Asuransi usahatani
4. Sistem logistik dan distribusi

GERAKAN PERCEPATAN TANAM PADI 5,6 JUTA HA INTERVENSI & HASIL:
1. Kunci: tersedia air, benih, pupuk cukup dan tepat

waktu
2. Tanam MT-II 2020 = 5,62 jt ha
3. Lokasi lahan existing 7,46 jt ha
4. Andalan: Jatim, Jateng, Jabar, Sulsel, Sumsel, Lampung, 

Kalsel, Sumut
5. Benih 132.407 ton (Apr-Sep’20)
6. Alsin TR 140.265 unit, pompa 111.206 unit
7. Alsin pasca panen 64.059 unit 
8. Pupuk subsidi MT-II 2020: 3,63 jt ton (Apr-Sep’20)
9. Koordinasi/Pendampingan Tim Supervisi Kostratani, 

Penyuluh, PBT, POPT, Babinsa & petugas lainnya.
10. Hasil Jul-Des’20: 12,5-15 juta ton beras

M
T-

I
M

T-
II

Perkiraan Kebutuhan Beras Jan-Jun 2020: 15,10 juta ton Sumber: BPS, diolah BKP 2020
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Kementerian 
PertanianRENCANA PEMANFAATAN LAHAN RAWA DI KALIMANTAN TENGAH

Sumber data: Kementerian Pertanian dan Kementerian PUPR

Barito Selatan 
Intensifikasi       :     364 Ha

Ekstensifikasi      : 2.876 Ha
Katingan
Instensifikasi: 300 Ha

Sukamara
Instensifikasi : 200 Ha

Barito Utara
Intensifikasi : 828 Ha

Kotawaringin Barat
Intensifikasi : 315 Ha

Gunung Mas
Intensifikasi : 700 Ha

Barito Timur
Intensifikasi : 5.118 Ha

Kapuas
Intensifikasi   : 66.871 Ha
Ekstensifikasi : 28.799 Ha

Seruyan
Intensifikasi : 1.450 Ha

Program 2020  = 164.598 Ha
Kebutuhan Anggaran = Rp. 2.550.414.338.500
Intensifikasi / Bantuan Saprodi : 85.456 Ha

Ekstensifikasi ( Saprodi dan Optimaslisasi Lahan) : 79.142 Ha

Potensi  Wil. Pengembangan 
Blok A dan D 295.500 Ha, 
(Data PUPR)

Pulang Pisau
Intensifikasi   : 10.700 Ha
Ekstensifikasi : 45.742 Ha

Palangka Raya
Ekstensifikasi : 1.725 Ha

Biaya per Ha
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Kementerian 
Pertanian

PENGEMBANGAN LAHAN PRODUKSI BAWANG MERAH PADA WILAYAH DEFISIT

KEMENTERIAN PERTANI MENGAMBIL LANGKAH MENGATASI TINGGINYA HARGA BAWANG MERAH MELALUI: PENGEMBANGAN 

PRODUKSI DI WILAYAH DEFISIT SELUAS 3.000 HA
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Kementerian 
Pertanian

PENGEMBANGAN LAHAN PRODUKSI CABAI RAWIT PADA WILAYAH DEFISIT
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Kementerian 
Pertanian

PENGEMBANGAN LAHAN PRODUKSI CABAI BESAR PADA WILAYAH DEFISIT
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Kementerian 
Pertanian

2 CB2: DIVERSIFIKASI PANGAN LOKAL
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Kementerian 
PertanianLOKASI PENGEMBANGAN DIVERSIFIKASI PANGAN
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Kementerian 
PertanianKONSEP PENGEMBANGAN PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L)

PENUMBUHAN & PENGEMBANGAN

Karang Taruna, 
Taruna Tani,  Santri

Tani, KWT atau
Lembaga lainnya

Penerima
Manfaat:

Dasar Pemilihan

Lokasi:

Prioritas stunting, atau

rentan rawan pangan, 

atau pemantapan
ketahanan pangan

TIM TEKNIS

KAB/KOTA

PASARKoperasi, Warung Desa, 
dan sejenisnya

KEBUN 
BIBIT DEMPLOT

PERTANAMAN

PASCA PANEN 
DAN PEMASARAN

GAP

GHP

1. Meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas,

dan pemanfaatan pangan rumah tangga

2. Meningkatkan pendapatan rumah tangga

3. Meningkatkan penghematan pengeluaran

belanja pangan

4. Menyerap tenaga kerja

TUJUAN & MANFAAT

PANGAN MANDIRI 

UNTUK HIDUP  SEHAT, AKTIF, & PRODUKTIF
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Kementerian 
Pertanian

3 CB3: PENGUATAN CADANGAN DAN SISTEM 
LOGISTIK PANGAN
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Kementerian 
PertanianCADANGAN BERAS PEMERINTAH DAERAH

CADANGAN BERAS PEMERINTAH PROVINSI 
MINGGU KE I JUNI 2020

CADANGAN BERAS PEMERINTAH KAB/KOTA 
MINGGU KE I JUNI 2020
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Kementerian 
Pertanian

SEBARAN LUMBUNG PANGAN MASYARAKAT (LPM) 2010-2020
PER 3 JUNI 2020
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Kementerian 
PertanianKONSEP LPM BERBASIS DESA (LPMDes)

20

DE
Penjualan

Pengembalian

Pinjaman

Pengisian

stok

Banper 5-30 ton 

beras/pangan pokok

lokal lainnya

Penerima Manfaat:

Gapoktan

revolving stok

DESA

Dinas Provinsi dan Kabupaten :

Pembinaan & Pengawasan

Kriteria Penerima Manfaat:

1. Desa Non Sentra Padi, ∑ penduduk > 500 jiwa

2. Tersedia gudang untuk penyimpanan pangan
(dibangun melalui APBN/APBD/Dana Desa/Swadaya)

3. Gapoktan aktif dan terdaftar dalam SIMLUHTAN

Kelembagaan Pengelola:

1. Kepala Desa sebagai Penanggung jawab

2. Ketua Gapoktan sebagai Ketua LPMDes

3. Ketua Poktan menjadi Pengurus LPMDes

(Sekretaris, Bendahara, dan Ketua Seksi

Pengelola LPMDes
dikukuhkan melalui SK 
Kepala Desa

Regulasi Pengelolaan
LPMDes ditetapkan
melalui Peraturan Bupati
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Kementerian 
PertanianTRANSFORMASI LPM MENJADI LPMDes
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Kementerian 
PertanianSTRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM LOGISTIK PANGAN NASIONAL

PERBAIKAN SISTEM LOGISTIK PANGAN NASIONAL

Sdasda Sdasda Sdasda Sdasda 

1. PENINGKATAN PRODUKSI 
PADA WILAYAH DEFISIT

2. PERBAIKAN SISTEM  
DISTRIBUSI

3. KELEMBAGAAN 
DISTRIBUSI PANGAN

Mendekatan produksi ke
konsumen

Meningkatkan
kelancaran distribusi

pangan

Koordinasi dan sinergitas
antar pelaku logistik

1. Penambahan area tanam
baru (PATB) pada
wilayah defisit

2. Penyediaan input 
produksi (Benih, pupuk)

3. Penyediaan sarana dan
prasarana produksi
(alsintan, jaringan
irigasi)

1. Penyederhanaan rantai
pasok dan intervensi
distribusi

2. Pengembangan Nasional 
dan Regional food hub di 
setiap provinsi

3. Pembangunan e-
commerce

1. Penguatan peran pelaku
logistik (petani, 
pedagang, pelaku jasa
logistik)

2. Pembentukan Lembaga 
logistik pangan pusat dan 
daerah (BUMN/BUMD/ 
Swasta di tiap provinsi.

3. Harmonisasi peraturan
dan kebijakan sistem
logistik pangan nasional
(pusat dan  daerah)

4. PENINGKATAN KONSUMSI 
PANGAN LOKAL

Meningkatkan Konsumsi
pangan lokal

1. Pengembangan
Kawasan/UMKM industri
pangan lokal

2. Kampaye dan gerakan
konsumsi pangan lokal
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Kementerian 
PertanianMEKANISME PELAKSANAAN SISTEM LOGISTIK PANGAN NASIONAL 
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Kementerian 
Pertanian

4 CB4: PENGEMBANGAN PERTANIAN 
MODERN
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Kementerian 
PertanianKONSEP PERTANIAN 4.0
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Kementerian 
PertanianSMART IRRIGATION
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Kementerian 
PertanianKONSEP GREEN HOUSE BERBASIS IoT
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Kementerian 
Pertanian

DESAIN PENGEMBANGAN FOOD ESTATE BERBASIS 

KORPORASI PETANI DI LAHAN RAWA KALIMANTAN TENGAH

Regulasi

Pengolahan
Primer

Pengolahan sekunder, 
Gudang & Distribution 

Center, Pemasaran
(Koperasi Sekunder/PT)

Koperasi

Korporasi

RMU, Dryer, Gudang
/Cold storage dll

MAKANISASI, UPJA

Tata Air

Tenaga kerja

Poktan/Gapoktan

Asuransi
INVESTASI Swasta/BUMN, 

APBN/APBD, Bank Litbang & Penyuluhan Sertifikasi

Budidaya
Pertanian

Market Place
Petani

1

2

3
4

5
6
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KONSEP 
PENGEMBANGAN

• Cluster berbasis
korporasi petani

• Diversifikasi/ 
Integrasi pangan, 
horti, ternak (CB-2)

• Lumbung pangan
(CB-3)

• Pertanian modern 
(Mekanisasi, 
Pertanian 4.0) (CB-4)

• Pendekatan hulu-
hilir

• Petani jual beras
bukan gabah
(dan produk hilir
lainnya)

Lahan rawa : 164.598 ha
• Intensifikasi : 85.456 ha
• Ekstensifikasi : 79.142 ha



Implementasi Fungsi Pengawasan dan 
Legislasi DPR RI dalam Menjamin 

Ketahanan Pangan Di Era New Normal 
Pandemi Covid 19

Oleh:

Sudin, SE

Ketua Komisi IV DPR RI

Disampaikan dalam rangka webinar “Strategi Ketahanan Pangan Di Era New Normal Pandemi Covid 19” tanggal 9 Juni 2020



FAKTA:
 Pandemi Covid 19 memberikan 

tekanan berat terhadap sektor 
produksi utama;

 Roda perekonomian berjalan 
lambat

 Keberlanjutan usaha sektor padat 
karya terganggu

 Berpotensi menaikkan tingkat 
pengangguran & angka kemiskinan

 Di sektor pertanian saat ini NTP 
nasional Mei 2020 sebesar 99,47 
atau turun 0,85 persen dibanding 
NTP bulan sebelumnya (BPS, 
2020) 

 DI lampung NTP tercatat anjlok 
dibawah NTP nasional yaitu 91,5 
terendah selama 10 tahun (BPS 
lampung, 2020) Sumber: Kementerian Keuangan bahan paparan per 19 Mei 2020



Antisipasi Dampak Covid-19 terhadap Produksi, 
Konsumsi dan Tenaga Kerja di Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan 
sektor strategis dan harus 
mendapatkan perhatian 
karena memiliki jumlah 
tenaga kerja yang besar, 
dimana produksi mengalami 
penurunan namun konsumsi 
tinggi. 
Tantangan nya adalah, 

bagaimana memenuhi 
kebutuhan pangan 
masyarakat guna menjamin 
ketahanan pangan; dan disisi 
lain juga berperan terhadap 
pemulihan ekonomi



Sektor Pertanian dalam Pembangunan

Pemasok bahan pangan dan 
bahan baku industri 

pertanian

Sebagai salah satu sumber 
pendapatan nasional

Berkontribusi terhadap 
penyerapan tenaga kerja

Sumber investasi dan 
berperan sebagai salah satu 

penghasil devisa negara

Sektor pertanian 
merupakan salah satu 

sektor yang mampu 
bertahan pada saat terjadi 
krisis tahun 1998 dan 2008



Sektor Pertanian dalam Antisipasi Covid-19 untuk Menjamin 
Kebutuhan Pangan dan Meningkatkan Pendapatan Petani

Dalam situasi pertumbuhan ekonomi rendah dan mengalami penurunan 
akibat Covid 19 maka sektor pertanian harus didorong menjadi penggerak 
ekonomi nasional. Artinya, pertumbuhan pertanian harus  lebih dipacu. 

Pendapatan petani dan masyarakat pedesaan harus ditingkatkan agar 
daya beli rakyat terjaga. 

Peningkatan produksi dan produktifitas komoditi pertanian dan pangan 
harus lebih dari situasi normal

Jaminan sarana produksi & pemasaran hasil agar kegiatan usaha tani dan 
pemasaran berjalan lancar; sehingga masyarakat dapat memperoleh 
kebutuhan pangan dan petani tidak mengalami kerugian

Peningkatan cadangan pangan nasional untuk antisipasi kelangkaan 
pangan dan mendukung program bantuan pangan pokok dari pemerintah

Refocusing kegiatan dan Realokasi anggaran menjadi penting dalam 
rangka menghadapi musim tanam dan antisipasi krisis pangan. Namun 
anggaran Kementan mengalami efisiensi, sehingga perlu dirumuskan 
kebijakan yang tepat 



Refocusing Kegiatan Dan Realokasi Anggaran 
Kementerian Pertanian

• Anggaran Kementerian Pertanian Tahun 2020 yang awalnya sebesar Rp 
21,055 Triliun mengalami efisiensi hingga menjadi Rp 14,049 Triliun

• Komisi IV DPR RI sangat menyayangkan adanya pemotongan anggaran 
disaat meningkatnya kebutuhan pangan dan upaya peningkatan produksi 
ditengah pandemi Covid-19

• Artinya Kementerian Pertanian harus menghitung ulang dengan cermat 
dan realistis baik target produksi maupun program-program yang akan 
dilaksanakan



Arahan Komisi IV DPR RI Berkaitan Dengan Refocusing Dan 
Realokasi  Sangat Tegas, Agar: 

 Kementerian Pertanian melakukan refocusing dan realokasi untuk 
kegiatan yang kurang mendukung tupoksi dan tidak prioritas; 
diantaranya: mengurangi komponen biaya dukungan manajemen dan 
operasional kantor, rapat-rapat, perjalanan dinas/luar negeri; 
mengingat sisa efektif waktu anggaran tinggal 6 (enam) bulan. 

 Refocusing kegiatan & realokasi kegiatan dititikberatkan kepada 
kegiatan peningkatan produksi pangan dengan segera, meningkatkan 
volume sarana & prasarana produksi pertanian guna pemenuhan 
pangan bagi masyarakat, dan stimulus ekonomi dalam rangka 
pemulihan ekonomi petani



Dukungan Komisi IV DPR RI terhadap Kebijakan 
Pemerintah Dalam Rangka Antisipasi Covid-19

Mendukung integrasi program yang bersifat padat karya agar
jangkauan wilayah program lebih luas dan lebih masif, dengan tetap
mencakup wilayah irigasi, tadah hujan/lahan kering, lebak dan pasang
surut, serta area kebanjiran/kekeringan sebagaimana direncanakan.

Mendukung program bantuan pangan dan bantuan sarana produksi
kepada petani serta Padat Karya untuk mengantisipasi dampak COVID-
19.

Mendukung kegiatan prioritas yang relevan dengan situasi pandemi
COVID-19, yaitu: bantuan alat mesin pertanian prapanen dan
pascapanen; Unit Pengolah Pupuk Organik (UPPO); pengembangan
kawasan Padi dan Jagung; pengembangan perbenihan (perkebunan
dan hortikultura); pengembangan sayuran keluarga/Pekarangan
Pangan Lestari; dan pengembangan ternak ruminansia kecil dan besar.



KESIMPULAN

Untuk memberikan jaminan usahatani dan pemasaran hasil pertanian perlu 
deregulasi perdagangan antar pulau dan ekspor sehingga distribusi tidak 
mengalami hambatan 

Perlu dikembangkan program ketahanan keluarga melalui 
pengembangan intensifikasi usahatani pekarangan dan usaha 
pengolahan makanan/pangan dalam upaya peningkatan produksi 
pangan dan pemenuhan kebutuhan pangan

Dalam rangka mendukung program Pemerintah bidang pertanian dan 
antisipasi krisis pangan seyogyanya anggaran sektor pertanian tidak 
mengalami pemotongan/tidak dikurangi, Bahkan seharusnya ditambah. 

Harus ada pengawasan kebijakan, program dan anggaran yang lebih ketat, 
terutama terkait kebijakan “crash program” dalam mengatasi Covid-19



TERIMA KASIH


